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Abstract 
This article analyses the changing communication patterns of society in the digital era through the perspective of the 
Quran, focusing on the use of social media and communication ethics. The digital era has changed the way people 
interact and share information, making social media the main tool of communication. This transformation brings 
significant benefits but also challenges in maintaining communication ethics in accordance with Islamic values. The 
Quran provides guidance on good communication, including verification of information, good manners, dissemination 
of useful content, and maintaining privacy. This analysis highlights the importance of applying Quranic principles 
in the use of social media to avoid the spread of false information, hatred and privacy violations. With the integration 
of Islamic values, users can create a more positive and harmonious communication environment. This study concludes 
that the changing communication patterns in the digital era require greater awareness and responsibility, but also 
offer opportunities to build a better digital community through the application of Quranic communication ethics. 
Keywords: Communication Patterns, Society, Digital Age. 

 
Abstrak 

Artikel ini menganalisis perubahan pola komunikasi masyarakat di era digital melalui perspektif Al-
Quran, dengan fokus pada penggunaan media sosial dan etika komunikasi. Era digital telah 
mengubah cara masyarakat berinteraksi dan berbagi informasi, menjadikan media sosial sebagai 
alat utama komunikasi. Transformasi ini membawa manfaat signifikan namun juga tantangan 
dalam menjaga etika komunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Al-Quran memberikan 
panduan tentang komunikasi yang baik, termasuk verifikasi informasi, sopan santun, penyebaran 
konten bermanfaat, dan menjaga privasi. Analisis ini menyoroti pentingnya penerapan prinsip-
prinsip Al-Quran dalam penggunaan media sosial untuk menghindari penyebaran informasi palsu, 
kebencian, dan pelanggaran privasi. Dengan integrasi nilai-nilai Islam, pengguna dapat 
menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih positif dan harmonis. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa perubahan pola komunikasi di era digital memerlukan kesadaran dan tanggung jawab yang 
lebih besar, namun juga menawarkan peluang untuk membangun komunitas digital yang lebih baik 
melalui penerapan etika komunikasi Al-Quran. 
Kata Kunci: Pola Komunikasi, Masyarakat, Era Digital. 
 

Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pola komunikasi masyarakat. 

Media sosial, sebagai salah satu produk utama dari era digital, menjadi platform yang sangat 

dominan dalam interaksi dan komunikasi sehari-hari. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi 
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cara kita berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi norma dan etika komunikasi itu sendiri 

(Sudarmo et al., 2021). 

Era digital merujuk kepada periode waktu di mana teknologi digital menjadi bagian integral 

dari kehidupan sehari-hari. Berkat perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, 

era ini ditandai oleh akses yang mudah dan cepat terhadap informasi melalui internet, komputasi 

awan, dan perangkat mobile (Aslan & Shiong, 2023); (Nurdiana et al., 2023). Dalam era ini, aktivitas 

manusia—termasuk bekerja, berkomunikasi, berbelanja, dan belajar—sering kali dilakukan secara 

online. Kehadiran teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk cara 

berinteraksi sosial, cara bisnis beroperasi, hingga cara pendidikan disampaikan (Sanborn, 2022).  

Media sosial mengacu pada platform online yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat, berbagi, dan bertukar informasi, ide, dan konten dalam bentuk teks, foto, video, dan 

lainnya. Contohnya termasuk Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok. Media sosial 

memungkinkan interaksi yang lebih dinamis dan real-time, memfasilitasi komunikasi antara 

individu, komunitas, dan bahkan organisasi. Di era digital, media sosial tidak hanya menjadi alat 

komunikasi, tetapi juga platform untuk pemasaran, edukasi, dan aktivisme sosial. Dengan 

penggunaannya yang luas, media sosial telah menjadi komponen penting dalam kehidupan 

modern, memengaruhi budaya, tren, dan perilaku Masyarakat (Schmidt, 2021). 

Kemunculan media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan WhatsApp telah 

mengubah cara orang berinteraksi dan bertukar informasi. Menurut data terbaru, pengguna aktif 

media sosial di seluruh dunia mencapai lebih dari 4,2 miliar orang. Di Indonesia, angka ini juga 

cukup signifikan, dengan lebih dari 170 juta pengguna aktif. Media sosial telah menjadi ruang 

publik baru di mana orang dapat berbicara, berbagi, dan berdebat tentang berbagai topik (Fajrie et 

al., 2023). 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi perubahan pola komunikasi adalah penerapan 

teknologi digital. Dengan berkembangnya internet dan perangkat mobile, cara individu 

berkomunikasi telah mengalami transformasi drastis. E-mail, pesan instan, dan media sosial telah 

menggantikan banyak aspek komunikasi tradisional seperti surat fisik dan panggilan telepon tetap. 

Teknologi digital memungkinkan komunikasi terjadi secara instan dan real-time, terlepas dari lokasi 

geografis. Platform seperti Zoom dan Microsoft Teams juga memfasilitasi komunikasi tatap muka 

virtual, yang semakin relevan terutama selama pandemi COVID-19 (Faizal et al., 2021). 

Faktor lainnya adalah globalisasi dan meningkatnya mobilitas sosial. Dengan dunia yang 

semakin terhubung, komunikasi tidak lagi terbatas dalam lingkup regional saja, tetapi mencakup 

hubungan internasional. Orang-orang kini bisa dengan mudah berbicara dengan teman, keluarga, 

atau rekan kerja yang berada di belahan dunia lain melalui video call atau media sosial. Selain itu, 

mobilitas sosial yang meningkat, seperti urbanisasi dan migrasi, juga mendorong diversifikasi pola 

komunikasi. Peningkatan percampuran budaya dan bahasa telah menghasilkan cara-cara baru dan 

kreatif untuk berkomunikasi yang melampaui batasan tradisional (Efendi & Shasrini, 2024). 

Perubahan pola komunikasi yang dipicu oleh teknologi digital telah membawa sejumlah 

dampak positif. Salah satunya adalah kemudahan akses informasi dan hubungan antar manusia. 

Dengan internet dan media sosial, informasi dapat diakses dan dibagikan dengan cepat dan mudah, 

memungkinkan individu untuk tetap terhubung tanpa batasan waktu dan tempat. Hal ini 

meningkatkan fleksibilitas dalam bekerja dan belajar, dengan popularitas platform komunikasi 

kolaboratif seperti Slack dan Google Meet yang memfasilitasi kerja sama jarak jauh. Selain itu, 

perubahan ini juga memungkinkan penyebaran ide-ide dan inovasi dengan lebih efisien, 

menciptakan peluang baru dalam berbagai industri dan sektor (Ariansyah, 2021). 
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Di sisi lain, perubahan pola komunikasi juga menimbulkan dampak negatif yang perlu 

diwaspadai. Misalnya, ketergantungan berlebihan pada teknologi cenderung mengurangi interaksi 

tatap muka, yang dapat mempengaruhi kualitas hubungan interpersonal. Kehadiran media sosial 

juga sering kali dikaitkan dengan masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, yang 

disebabkan oleh tekanan sosial dan paparan konten negative (Badruzaman et al., 2023). Selain itu, 

penyebaran informasi yang tidak akurat atau hoaks menjadi masalah yang signifikan di era digital, 

mengingat betapa cepatnya informasi dapat menyebar tanpa kontrol yang memadai. Hal ini 

menimbulkan tantangan baru dalam memastikan keakuratan dan kepatuhan terhadap etika dalam 

komunikasi modern (Aslan & Pong, 2023). 

Sebagai komunitas yang berpegang teguh pada nilai-nilai agama, umat Islam perlu 

mengevaluasi perubahan ini dari perspektif Al-Quran. Al-Quran memberikan panduan tentang 

etika komunikasi yang relevan untuk diterapkan dalam konteks media sosial. Penting untuk 

membangun kesadaran akan etika komunikasi yang baik dan benar sesuai dengan nilai-nilai Islam 

untuk menghindari dampak negatif dari perubahan dalam pola komunikasi ini (Hidayat et al., 

2021). 

Dengan demikian, analisis ini membuka wacana akan pentingnya memahami dan 

menerapkan etika komunikasi yang diajarkan oleh Al-Quran dalam era digital. Ini adalah langkah 

krusial untuk memastikan media sosial digunakan secara positif dan sesuai dengan nilai-nilai agama. 

 
Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Penelitian literatur adalah metode 

yang melibatkan pencarian, analisis, dan sintesis informasi yang tersedia di literatur terkait topik 

penelitian. Proses ini biasanya mencakup beberapa tahapan penting untuk memastikan bahwa 

penelitian yang dihasilkan memiliki dasar teori atau empiris yang kuat (Pertiwi & Weganofa, 2015); 

(Waruwu, 2024). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Analisis Perubahan Pola Komunikasi di Era Digital 

Transisi dari komunikasi tradisional ke komunikasi digital telah membawa perubahan besar 

dalam cara kita berinteraksi dan menyebarkan informasi. Komunikasi tradisional, yang melibatkan 

percakapan tatap muka, surat, telepon, dan media cetak, menawarkan pendekatan yang lebih 

pribadi dan kadang-kadang lebih mendalam dalam hubungan sosial (Muhith et al., 2023). Namun, 

keterbatasan geografis dan waktu sering kali menjadi hambatan dalam pertukaran informasi yang 

cepat dan efektif. Dengan perkembangan teknologi digital, sekarang kita memiliki akses ke berbagai 

platform komunikasi seperti email, media sosial, aplikasi pesan instan, dan videokonferensi, yang 

memungkinkan interaksi hampir seketika dari jarak jauh. Ini telah memfasilitasi kolaborasi global, 

informasi lebih mudah diakses dan disebarkan, serta mempercepat proses pengambilan keputusan 

di berbagai sektor kehidupan (Dalimunthe et al., 2023). 

Meski begitu, tidak bisa diabaikan bahwa transisi ini juga membawa tantangan baru. Sifat 

komunikasi digital yang cepat dan efisien sering kali menyebabkan kehilangan nuansa emosional 

yang biasanya ditemukan dalam komunikasi tatap muka. Selain itu, ketergantungan pada teknologi 

digital telah memunculkan isu-isu terkait privasi, keamanan data, dan juga risiko penyebaran 

informasi yang salah (misinformasi) dengan cepat di berbagai platform online (Alichie, 2023). Oleh 

karena itu, meskipun komunikasi digital telah memperluas kemampuan kita untuk berkomunikasi 

dan bekerja secara lebih efisien, tantangan-tantangan tersebut memerlukan pendekatan bijak dalam 
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penggunaannya untuk memaksimalkan manfaat tanpa mengabaikan aspek-aspek penting dari 

komunikasi interpersonal yang tradisional. 

Media sosial telah secara signifikan mengubah pola komunikasi kita dengan 

memperkenalkan cara-cara baru dalam berinteraksi dan berbagi informasi. Platform seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok memungkinkan kita untuk terhubung dengan orang-

orang dari berbagai belahan dunia dalam waktu singkat, memfasilitasi pertukaran ide dan 

pengalaman secara lebih luas dan cepat. Komunikasi menjadi lebih instan dan sering kali berbentuk 

singkat, dengan pesan teks, gambar, dan video menggantikan percakapan Panjang (Efendi & 

Shasrini, 2024). Sementara ini membawa manfaat seperti meningkatnya aksesibilitas dan 

keterhubungan, media sosial juga telah mengubah dinamika interaksi sosial. Misalnya, penggunaan 

emoji dan reaksi cepat telah menggantikan beberapa aspek komunikasi non-verbal dalam 

percakapan tatap muka. Selain itu, ada kekhawatiran tentang munculnya budaya "konsumsi 

informasi cepat" yang bisa mengurangi kedalaman analisis dan refleksi pada isu-isu tertentu. 

Dampak-dampak ini signifikan dan terus berkembang seiring dengan evolusi platform media sosial 

itu sendiri (Muhajir, 2022). 

Era digital telah membawa perubahan mendalam pada pola komunikasi, baik dari segi 

teknologi yang digunakan maupun cara kita berinteraksi dan berhubungan satu sama lain. Salah 

satu perubahan terbesar adalah peralihan dari komunikasi tatap muka dan media tradisional ke 

berbagai platform digital. Teknologi seperti email, aplikasi pesan instan (seperti WhatsApp dan 

Telegram), serta media sosial (seperti Facebook, Twitter, dan Instagram) memungkinkan 

pertukaran informasi yang instan dan dari jarak jauh. Kecepatan dan efisiensi ini telah mengubah 

bagaimana individu dan organisasi berkomunikasi, memungkinkan kolaborasi yang lebih cepat dan 

lebih fleksibel antara orang-orang dari berbagai belahan dunia (Judijanto et al., 2024). 

Perkembangan ini juga telah mengubah cara kita mengonsumsi dan membagikan 

informasi. Dalam era digital, informasi dapat dikirim dan diterima dalam berbagai format seperti 

teks, gambar, video, atau bahkan suara, memperkaya pengalaman komunikasi kita. Sebagai contoh, 

videokonferensi melalui platform seperti Zoom atau Microsoft Teams telah menggantikan banyak 

pertemuan fisik, terutama selama pandemi COVID-19. Ini tidak hanya menghemat waktu dan 

biaya tetapi juga memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar dalam penjadwalan rapat. Namun, 

perubahan ini juga membawa tantangan baru seperti risiko misinformasi dan kesulitan dalam 

menyampaikan nuansa emosional yang biasanya lebih mudah diekspresikan dalam komunikasi 

tatap muka (ANSHAR et al., 2024). 

Selain itu, perubahan pola komunikasi ini juga mempengaruhi aspek sosial dan psikologis 

kehidupan kita. Ketergantungan pada teknologi digital telah mengurangi frekuensi interaksi 

langsung, yang dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial dan rasa kebersamaan. Misalnya, 

meskipun media sosial dapat memperluas jaringan sosial kita, itu juga bisa menciptakan perasaan 

isolasi atau kecemasan ketika interaksi hanya terjadi dalam bentuk 'like' atau komentar yang singkat 

dan tidak mendalam (Maemonah et al., 2023). Isu privasi dan keamanan data juga menjadi 

perhatian utama, mengingat banyak informasi pribadi yang dibagikan secara online dan rentan 

terhadap ancaman siber. Secara keseluruhan, meskipun era digital membawa banyak manfaat dalam 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam komunikasi, tantangan yang muncul dari perubahan 

ini memerlukan pendekatan yang bijak dan keseimbangan antara penggunaan teknologi dan 

menjaga kualitas interaksi manusia. 

 

Media Sosial dalam Perspektif Al-Quran 
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Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan modern, memengaruhi cara kita 

berkomunikasi, berbagi informasi, dan berinteraksi satu sama lain. Dalam perspektif Al-Quran, 

media sosial dapat dianalisis melalui prinsip-prinsip dasar Islam yang mencakup perilaku, etika, dan 

tanggung jawab sosial. Al-Quran tidak menyebutkan secara spesifik tentang media sosial, 

mengingat media tersebut adalah produk dari teknologi modern, namun prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam ajaran Islam dapat dijadikan pedoman dalam menggunakan media sosial dengan 

bijak dan bertanggung jawab (Cahyani, 2024). 

Salah satu prinsip penting dalam Islam yang relevan dengan penggunaan media sosial 

adalah tentang bertutur kata baik dan menjaga lisan. Al-Quran menyebutkan dalam Surah Al-

Hujurat ayat 11-12 tentang pentingnya menjaga kehormatan orang lain dan larangan dari mencela 

atau menghina sesama. Dalam konteks media sosial, ayat ini mengingatkan kita untuk tidak 

menggunakan platform tersebut sebagai alat untuk menyebarkan fitnah, kebencian, atau 

melakukan bullying digital. Selain itu, Surah An-Nur ayat 19 menekankan larangan untuk 

menyebarkan kejelekan dan zina di kalangan orang beriman, yang mengingatkan pengguna untuk 

tidak menyebarkan konten yang tidak pantas atau merugikan orang lain (Muthohirin, 2021). 

Transparansi dan kejujuran juga merupakan nilai penting dalam Islam yang dapat 

diterapkan di media sosial. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 42, Allah mengingatkan untuk tidak 

mencampuradukkan yang benar dengan yang salah dan untuk tidak menyembunyikan kebenaran. 

Ini menunjukkan pentingnya pengguna media sosial untuk memastikan bahwa informasi yang 

dibagikan adalah benar dan tidak menyesatkan. Di era digital, di mana misinformasi dan berita 

palsu dapat dengan mudah tersebar, mempraktikkan kejujuran dan integritas menjadi semakin 

krusial. Menyaring dan memverifikasi informasi sebelum membagikannya adalah bagian dari 

tanggung jawab moral yang diajarkan dalam Islam (Zahrah & Dwiputra, 2023). 

Akhirnya, prinsip ukhuwah atau persaudaraan dalam Islam juga sangat relevan dalam 

penggunaan media sosial. Surah Al-Hujurat ayat 10 mengajarkan tentang pentingnya membangun 

dan memelihara persaudaraan serta menyelesaikan perbedaan dengan cara damai dan konstruktif. 

Dalam konteks media sosial, ini berarti menggunakan platform tersebut untuk menyebarkan 

kebaikan, memperkuat tali silaturahmi, dan mendukung satu sama lain secara positif. Dengan 

memegang teguh ajaran-ajaran Al-Quran dalam aktivitas online kita, media sosial dapat menjadi 

sarana yang produktif dan bermanfaat, sekaligus mencerminkan nilai-nilai luhur yang diajarkan 

oleh Islam. 

 
Etika Komunikasi menurut Al-Quran di Media Sosial 

Prinsip utama etika komunikasi dalam Al-Quran adalah bertutur kata baik dan jujur serta 

menjaga kehormatan sesama. Al-Quran menekankan pentingnya menggunakan kata-kata yang baik 

dan sopan dalam berkomunikasi. Dalam Surah Al-Hujurat ayat 11-12, Allah melarang umat-Nya 

untuk saling mencela, menghina, atau memanggil dengan julukan yang buruk. Prinsip ini 

menggarisbawahi betapa pentingnya menjaga lisan agar tidak melukai perasaan orang lain dan 

menciptakan suasana komunikasi yang harmonis (Sikumbang et al., 2023). Selain itu, Surah An-

Nahl ayat 125 mengajarkan umat Islam untuk berdakwah atau menyampaikan pesan dengan 

hikmah dan nasihat yang baik, sebuah pengingat untuk menggunakan bahasa yang bijaksana dan 

membangun dalam komunikasi sehari-hari (Saleh et al., 2022). 

Kejujuran merupakan prinsip kedua yang paling mendasar dalam etika komunikasi 

menurut Al-Quran. Dalam Surah Al-Baqarah ayat 42, Allah memperingatkan agar tidak 

mencampuradukkan yang benar dengan yang salah dan menyembunyikan kebenaran. Ini 
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menandakan bahwa setiap komunikasi harus didasarkan pada kebenaran dan kejujuran. 

Misinformasi, gosip, dan fitnah sangat dilarang karena dapat merusak kepercayaan dan hubungan 

antarindividu (Rahmatullah et al., 2022). Prinsip ini juga berlaku dalam penyebaran informasi, di 

mana kita harus berhati-hati untuk memverifikasi kebenaran informasi sebelum membagikannya. 

Dengan mempraktikkan kejujuran dan kebenaran seperti yang diajarkan dalam Al-Quran, 

komunikasi dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun kepercayaan dan memperkokoh 

hubungan sosial (Huda, 2022). 

Menerapkan prinsip-prinsip etika komunikasi berdasarkan Al-Quran dalam penggunaan 

media sosial sehari-hari dimulai dengan selektif dalam berbagi informasi. Saat menerima informasi 

baru, penting untuk memverifikasinya dari sumber yang kredibel sebelum membagikannya kepada 

orang lain. Ini sesuai dengan ajaran dalam Surah Al-Hujurat ayat 6 yang menyarankan untuk 

mengecek kebenaran berita sebelum bertindak. Kita harus menghindari menyebarkan desas-desus 

atau informasi yang belum tentu benar karena dapat menyebabkan fitnah dan merugikan banyak 

pihak. Pastikan informasi yang kita bagikan bermanfaat dan memiliki dasar kebenaran yang jelas 

(Zaid et al., 2022). 

Berbicara dengan baik dan benar di media sosial juga menjadi kunci dalam menjaga 

keharmonisan komunikasi. Dalam setiap postingan, komentar, atau pesan yang kita tulis, upayakan 

untuk selalu menggunakan kata-kata yang sopan dan santun. Hindari bahasa kasar, cercaan, atau 

penghinaan yang dapat melukai perasaan orang lain (Hendawi & Qadhi, 2024). Seperti yang 

disarankan dalam Surah Al-Hujurat ayat 11-12, perlakukan setiap pengguna media sosial dengan 

hormat dan jangan menjatuhkan harga diri mereka dengan julukan atau penghinaan. Komentar 

yang membangun dan kata-kata positif akan menciptakan lingkungan media sosial yang lebih damai 

dan bebas konflik (Pujianto & Muzdalifah, 2022). 

Selain itu, dedikasikan waktu untuk memberikan konten yang edukatif dan inspiratif yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Sosial media dapat dijadikan platform untuk menyebarkan kebaikan, 

berbagi ilmu, dan menginspirasi orang lain menuju kebaikan. Misalnya, berbagi hadis, ayat Al-

Quran, atau kata-kata hikmah yang dapat meningkatkan iman dan moral pengikut (Tahir, 2023). 

Prinsip ini selaras dengan ajaran dalam Surah An-Nahl ayat 125 yang mendorong kita untuk 

berdakwah dengan cara yang baik dan bijak. Dengan menyebarkan konten yang positif dan 

bermakna, kita tidak hanya mematuhi prinsip etika komunikasi, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas konten di media sosial (Sule & Mainiyo, 2023). 

Terakhir, jagalah privasi dan hormati privasi orang lain saat menggunakan media sosial. 

Hindari menceritakan atau membagikan yang terlalu pribadi, baik milik kita sendiri maupun orang 

lain tanpa izin. Prinsip ini juga tercermin dalam Surah An-Nur ayat 27-28 yang mengajarkan 

pentingnya menjaga adab dan privasi.  

 

Kesimpulan 

Perubahan pola komunikasi masyarakat di era digital melalui perspektif Al-Quran 

menyoroti transformasi signifikan yang terjadi dalam cara kita berinteraksi dan berbagi informasi. 

Media sosial telah menjadi alat utama komunikasi yang mampu menghubungkan orang di berbagai 

belahan dunia. Pola komunikasi yang dulunya terbatas pada interaksi langsung kini telah 

berkembang menjadi lebih cepat dan luas melalui platform digital. Namun, percepatan ini 

memerlukan pemahaman mendalam tentang etika komunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Al-Quran memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana seharusnya komunikasi yang 

baik dan benar dijalankan, termasuk di era digital. Prinsip-prinsip seperti verifikasi informasi, 
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berbicara dengan sopan, menyebarkan konten yang bermanfaat, dan menjaga privasi sangat relevan 

dengan tantangan dan dinamika komunikasi di media sosial saat ini. Dengan mengikuti panduan 

Al-Quran, pengguna media sosial dapat menghindari penyebaran informasi palsu, kebencian, dan 

pelanggaran privasi yang sering kali terjadi di dunia digital. Kesadaran dan penerapan prinsip-

prinsip ini dapat membantu menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih positif dan bermanfaat 

bagi semua pihak. 

Sebagai penutup, perubahan pola komunikasi di era digital menawarkan banyak manfaat, 

namun juga menuntut tanggung jawab yang lebih besar dari para penggunanya. Melalui perspektif 

Al-Quran, kita diajarkan untuk tetap berpegang teguh pada etika komunikasi yang luhur meskipun 

dalam konteks yang berubah. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam penggunaan media 

sosial, kita tidak hanya menjaga diri dari dampak negatif teknologi, tetapi juga berkontribusi dalam 

membangun komunitas yang lebih harmonis dan penuh kasih sayang. 
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